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ABSTRAK
Penyakit malaria di Kabupaten Bulukumba yakni dari tahun 2010 hingga 2013 ditemukan
penderita 8.614 orang, positif 2.077 orang, dan API 5,3%. Tahun 2011 ditemukan penderita 8.660
orang, positif 108 orang dan API 0,28% dan kemudian pada tahun 2012 yakni 5.544 penderita, positif
49 orang dan API 0,09%. Sementara tahun 2013 mengalami kenaikan dengan ditemukan penderita
8074 , positif 51 dan API 0,13 %. Penelitian bertujuan mengetahui efektivitas perasan daun pepaya
sebagai larvasida terhadap kematian  larva Anopheles sp. Jenis penelitian eksperimental murni dengan
rancangan penelitian post-test only with control group design. Jumlah sampel yang digunakan sebesar
560 larva Anopheles sp instar III-IV dengan replikasi sebanyak 4 kali. Hasil penelitian menunjukkan
rata-rata populasi mortalitas larva Anopheles sp akibat pemberian air perasan daun pepaya dengan
konsentrasi 0,8% dan 1% adalah sama sebesar 46,25%, konsentrasi 1,5% menyebabkan kematian
sebesar 46,25%, konsentrasi 5% menyebabkan kematin sebesar 77,5%, konsentrasi 10% sebesar
86,25%, konsntrasi 15% sebesar 96,25%, dan konsentrasi 20% sebesar 100%. Nilai LC50 dari air
perasan daun papaya sebesar 5,61%, nilai LC90 sebesar 13,21%, nilai LC95 sebesar 15,36%, dan nilai
LC99 sebesar 19,44%. Nilai LT50 sebesar 2586,95 menit, nilai LT90 sebesar 4535,43 menit, nilai LT95
sebesar 5087,80 menit, dan nilai LT99 adalah 6123,95 menit.
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ABSTRACT
Malaria in Bulukumba ie from 2010 to 2013 found the 8614 patients, 2077 positive people,
and API 5.3%. In 2011 found 8,660 people with people, and API 108 positive 0.28% in 2012 and then
the 5544 patients, 49 positive and API 0.09%. While the year 2013 has increased to 8074 patients
found positive, 51 and API 0.13%. The research aims to determine the effectiveness of papaya leaf
juice as larvicides against the mortality of larvae of Anopheles sp. Type purely experimental research
with the study design of post-test only with control group design. The samples used for 560 third instar
larvae of Anopheles sp-IV with the replication of 4 times. The results showed an average population of
Anopheles larvae mortality due to the provision of papaya leaf juice with a concentration of 0.8% and
1% is the same at 46.25%, 1.5% concentration causing death by 46.25%, the concentration of 5%
kematin cause of 77.5%, a concentration of 10% amounting to 86.25%, konsntrasi 15% at 96.25%,
and a concentration of 20% at 100%. LC50 value of papaya leaf juice of 5.61%, amounting to 13.21%
LC90 values, LC95 values of 15.36%, and the LC99 value of 19.44%. LT50 value of 2586.95 minutes,
the value of 4535.43 minutes LT90, LT95 value of 5087.80 minutes, and the LT99 value was 6123.95
minutes.
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